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BAB V

PENUTUP

A. Kelebihan dan kekurangan
Tesis-tesis yang dikemukakan Ibn Khaldun dalam Muqaddimah enam abad lalu masih tetap menjadi bahan kajian dan polemik di kalangan para sarjana, Timur dan Barat, muslim dan non-muslim. Ini menandakan bahwa tesis-tesis itu disamping memantulkan berbagai dimensi, juga terasa sebagai mengandung nuansa kemodernan.

Sejumlah sarjana melihat karya Ibnu Khaldun “Mukaddimah” sebagai karya yang luar biasa. AJ. Toynbee misalnya, menilai Muqaddimah sebagai  the greatest work of its kind that has ever been created byany mind in any time or place".
 Baali dan Ali Wardi, memandang pemikiran Ibnu Khaldun serupa dengan pemikiran Machiavelli, Vico, Montesquieu, Adam Smith, Auguste Comte, Durkheim, Gumplowics dan bahkan Karl Marx.
 
Muhammad Jalal Syarf Ali Abdu al-Mu'ti Muhammad dengan mengutip Wafi, menegaskan bahwa Ibnu Khaldun mempunyai keutamaan dalam menciptakan sosiologi (ilmu al-ijtima'), bukan Giovanni Battista Vico (1668-1774) seperti dinyatakan oleh orang-orang Itali; atau Quetelet (1798-1874) disangka orang-orang Belgia, dan bukan pula August Comte (1799-1857) seperti dituntut orang-orang Perancis.

Mi'raj Muhammad membandingkan Ibnu Khaldun dengan Vico, ia menemukan konsep-konsep Ibnu Khaldun lebih modern dari Vico.
 Ismail al-Faruqi, menilai Ibnu Khaldun sebagai penemu sosiologi, seperti apa yang ditemukan oleh Comte.
 Salma Khadra Jayussi menyatakan, Ibnu Khaldun filosof sejarah, sosiolog terkenal
 dan memuat kerangka-kerangka umum ilmu pengetahuan. M.M. Syarif menilai Ibnu Khaldun sebagai pemikir Muslim yang mempunyai kontribusi pemikiran penting di berbagai bidang ilmu.
 Tentang pandangan penulis Barat terhadap Ibnu Khaldun, Ahmad Syafi'i Ma’arif  menyimpulkan, bahwa sejumlah sarjana Barat memberikan penghargaan yang tinggi terhadap Ibnu Khaldun, bahkan terkesan berlebihan. Robert Flint misalnya, mengatakan Hobbes, Locke dan Rousseau bukanlah tandingannya dan nama-nama ini tidak layak disebut bersama-samanya. Sementara, Lewis menempatkan Ibnu Khaldun sebagai pemikir kenamaan abad pertengahan.
 Pada bagian lain yang dikutip Ahmad Syafi'i Ma'arif, ia mengatakan .... si Tunisia Ibnu Khaldun tampil sendirian sebagai genius sejarah terbesar dari Islam dan yang pertama melahirkan konsepsi filosofis dan sosiologis tentang sejarah.
 Watt mengomentari Ibnu Khaldun sebagai perintis sosiologi, juga dihormati sebagai sejarawan besar.
 
Dalam bidang pengajaran, al-Ahwany, seorang penulis pendidikan islami memberikan penghargaan yang tinggi terhadap Ibnu Khaldun sebagai pencetus aliran baru dalam pengajaran yang islami. Mazhab yang ia anut adalah Mazhan al-Ijrima'i (aliran sosiologis).
 Suatu aliran yang berbeda dengan aliran-aliran yang muncul sebelumnya. Melalui penelurusan terhadap mazhab-mazhab pengajaran islami, Al-Ahwani mengklasifikasikan menjadi mazhab ahl al-sunnah, mazhab al-falasifah dan mazhab al-mutasawwifah. Mazhab ahl al-sunnah dikembangkan oleh kebanyakan (jumhur) fuqaha, terutama dalam mengembangkan ajaran-ajaran fiqhiyahnya kepada pengikutnya melalui pengajaran. Aliran ini pada puncaknya dipelopori oleh al-Qabisi dari Qairawan. Al-Qabisi menempuh metode realis (manhaj al-waqi'iy). Manhaj ini pula menjadi anutan pada masanya.
 Mazhab yang sama dianut oleh Ibnu Sahnun, seorang pakar fiqh sekaligus juga pedagogog Islam terkemuka, asal Afrika Utara,
 diikuti pula oleh Ibn Abd al-Bar (w. 463H).

Mazhab al-falasifah dikembangkan oleh para filosof Islam. Mereka memandang pendidikan bersifat rasional-teoritis, bukan bersifat realistik - praktis, sebagaimana kaum fuqaha. Pelopornya antara lain Ikhwan al-Safa. Teori mereka ini terbilang empirik-rasionalisme, bukan realistik-praktisisme.
 Menurut al-Ahwani, Ikhwan al-Safa sejalan dengan madzhab Locke yang menganggap asal pengetahuan adalah bersifat sen​sual empiris.
 Termasuk dalam kelompok tersebut ialah Ibnu Miskawaih dan Ibnu Sina.

Mazhab al-Mutasawwifah, antara lain dipelopori oleh al-Ghazali. Pendapat al-Ghazali tentang pendidikan pada prinsipnya lebih dekat kepada mazhab ahlu al-sunnah dari pada mazhab al-falasifah. Karena itu mazhab ini dianggap sebagai mazhab mistisisme-metafisis. Menurut al-Ahwani, al-Ghazali lebih searah dengan pandangan al-Qabisi. Al-Ghazali menerangkan, cara memperoleh ilmu ada dua macam : (1) Al-Ta'allum al-Insani, yaitu mencapainya melalui belajar secara ekstern, (2) Al-Ta'lim al-Rabbani yaitu melalui tafakkur secara intern.
 Termasuk dalam kelompok ini adalah al-Zarnuzi.

Berbeda dengan ketiga madzhab di atas, Ibnu Khaldun digolongkan sebagai madzhab al-Ijtima'i.
 Menurut Ibnu Khaldun, manusia adalah hayawan mufakkir ijtima'i. Tujuan belajar pada puncaknya, menurut Ibnu Khaldun, ialah untuk memperoleh kebahagiaan hidup dan saling bantu membantu untuk mewujudkan eksistensi umat manusia. Pengajaran menurutnya bersifat tabi’i (alami), karena pengajaran merupakan kebutuhan manusia untuk memperoleh ilmu (pengetahuan).

Disebabkan Ibnu Khaldun mempunyai pikiran-pikiran baru yang belum pernah diungkapkan oleh pakar pengajaran sebelumnya, maka ia dinilai sebagai Imam (pemuka) dan mujaddid (reformer) pengajaran islami.
 Dibidang ini, menurut Wafi, Ibnu Khaldun termasuk dalam deretan ahli-ahli yang terjun dan terlibat langsung secara praktek.
 Akhirnya Wafi mengakui keotentikan pendapat-pendapatnya dan mengagumi andilnya dalam bidang pengajaran dan psikologi belajar yang telah diakui oleh para ahli modern.
 Bernes dan Bekker menegaskan bahwa Ibnu Khaldun menciptakan teori-teori yang begitu modern gemanya.

'Atiyah al-Abrasyi menyimpulkan, bahwa beberapa aspek pemikiran Ibnu Khaldun mempunyai kesamaan dengan pandangan filosof pendidikan modern.
 Muhammad Jawad Rida, menegaskan pemikiran Ibnu Khaldun merupakan tonggak baru (fathan jadidah) dalam pemikiran pengajaran yang Islami.
 Tibawi mengatakan bahwa Ibnu Khaldun mencurahkan perhatiannya dalam bidang pengajaran.
. Nasr menilai Ibnu Khaldun sebagai ahli (master) ilmu tingkah laku manusia (human behaviour).
 Hasan Langgulung tidak hanya menyebutkan Muqaddimah sebagai karya pendidikan terpenting, tetapi juga menegaskan Ibnu Khaldun telah melahirkan konsep-konsep baru secara ilmiah tentang pengajaran. Ibnu Khaldun, menurutnya, meletakkan pengajaran pada tempatnya yang layak dalam kerangka umum faktor-faktor yang mempengaruhinya,
 baik pengaruh lingkungan alam maupun lingkungan sosial dan kultural. Suatu pandangan yang masih langka di masanya.
Miska Muhammad Amin, menempatkan Ibnu Khaldun sebagai penganut Empirisme dan Rasionalisme sekaligus.
 Di dalam karyanya, Miska mensejajarkan Ibnu Khaldun dengan beberapa tokoh filsafat Islam lainnya, seperti Ibnu Sina, Ibnu Rusyd, al-Gazali, al-Farabi dan Ibnu Miskawaih.
Barikan Bariki al-Qurasyi, dalam al-Qudwah wa Dauruha fi Tarbiyah al-Nasyi'i banyak mengutip pendapat Ibnu Khaldun tentang pengajaran. Seterusnya ia menyatakan secara implisit bahwa Ibnu Khaldun sebagai ahli pertama yang mengatakan bahwa aktivitas pengajaran sebagai sina'ah (art) yang membutuhkan penguasaan secara profesional.

Enan dalam karyanya Ibnu Khaldun, His Life and Work mengagumi Ibnu Khaldun sebagai seorang pengajar yang brillian (briliant lecturer).
 Ia mengutip pendapat-pendapat para sarjana yang pernah berguru kepada Ibnu Khaldun. Taqiu al-Din al-Maqrizi dan Ibnu. Hajar al Askalani, yang pernah mengikuti kuliah-kuliahnya ketika muda, mengatakan bahwa Ibnu Khaldun adalah seorang orator yang fasih, pengulas dan penyaji yang hebat). Al-Sakhawi yang mengutip al-Bisbisi dan al-Rikraki mengatakan, bahwa ia adalah seorang guru teladan dan dosen yang ideal (ideal lecturer),
 Ibnu Khaldun di Kairo memang memberikan kuliah di beberapa universitas dan madrasah antara lain pada Uni​versitas al-Azhar dan sebagai guru besar pada Madrasah Kamhiyah, suatu lembaga pendidikan mazhab Maliki dekat masjid Amr, madrasah Salihiyah, di distrik Bein al-Qasrein dan madrasah Sargatmushy, serta madrasah Sultaniyah.
 Disamping itu ia juga memberi pelajaran melalui halaqah-halaqah di berbagai mesjid di Kairo.
Charles Issawi, dalam karangannya An Arab Phi​losophy of Histrory mengatakan, bahwa pengajaran adalah salah satu aspek yang menarik perhatian Ibnu Khaldun. Yang lainnya adalah metafisika, geografi, dan ekonomi. Teorinya tentang ilmu menunjukkan bahwa ia adalah seorang empiris dan positivis.

Fathiyyah Hasan Sulaiman, yang menulis buku Mazahib fi al-Tarbiyah Bahs fi Mazhab al-Tarbawi 'Inda Ibn Khaldun menyimpulkan pandangan Ibnu Khaldun tentang pengajaran adalah keseimbangannya di dalam berpikir. Menurutnya pandangan Ibnu Khaldun sangat berharga dipandang sebagai arah pandang terpenting pada pendidik modern.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan, bahwa pemikiran Ibnu Khaldun yang dituangkan dalam Muqaddimah masih tetap aktual dan menjadi bahan kajian menarik di kalangan sarjana. Hal ini menunjukkan bahwa pemikirannya mengandung berbagai kelebihan, dan juga mencerminkan nuansa kemodernan. Dengan analisis yang tajam terhadap dimensi-dimensi sosial dan moral dalam pengajaran, ia memberikan perhatian yang besar kepada teori pengajaran. Ibnu Khaldun mengelaborasikan teori-teori pengajaran berdasarkan pengamatan realistik keadaan pengajaran pada zamannya.
Untuk melihat posisi kelebihan Ibnu Khaldun dalam melontarkan gagasan-gagasan dapat ditelurusi pula dari latar belakang yang menyebabkan ia menulis tentang pengajaran dalam karyanya. Dia menemukan beberapa kelemahan, kalau bukan malah merupakan suatu keganjilan, pemikiran pengajaran pada zamannya dan di masa-masa sebelumnya. Ibnu Khaldun menentang teori yang mengatakan bahwa anak lahir tanpa memiliki potensi dasar sama sekali, sebagaimana ia menentang pendapat yang mengatakan anak lahir telah membawa potensi secara lengkap tanpa perlu kepada pengajaran. Kedua pandangan yang saling kontradiktif ini mempunyai penganut-penganutnya masing-masing. Sebagai respons terhadap pemikiran tersebut, Ibnu Khaldun menyusun teori fitrah yang dapat menyelaraskan potensialitas dan aktualitas di dalam perkembangan (tathawwur) manusia. Dia juga menentang belajar verbal yang sangat merugikan anak. Untuk itu ia merumuskan teori malakah dan tadrij yang dapat mengikis verbalisme, dan menghasilkan situasi belajar mengajar yang kondusif. Dengan konsep al-mulayanah, Ibnu Khaldun berusaha untuk merespons pola pengajaran keras dan penerapan hukuman (al-'Uqubah) yang tidak proporsional dalam praktek pengajaran kala itu. Pandangan Ibnu Khaldun sejalan dengan Bacon dan Montaigne yang menentang pengajaran yang otoriter, tetapi mendasarkan pandangannya pada induksi yang teratur.
 Al-mulayanah (lemah lembut) menghasilkan suatu suasana pengajaran yang demokratis. Ibnu Khaldun mengoreksi terhadap kurikulum yang dikembangkan di banyak negeri Muslim. Menurutnya mengajarkan anak tanpa memperhatikan tingkat perkembangan (tathawwur), perbedaan individual (al-faruq al-fardiyah), dan kemampuan (istitha'ah) serta kesiapan (isti'dad) dapat membahayakan. Dia juga menyerang para guru yang menjejali anak dengan berbagai disiplin dalam satu waktu, serta menolak menggunakan buku-buku ringkasan (mukhtasar) yang sering kali membuat kekaburan dalam belajar, sehingga sulit mencapai malakah secara optimal. Karena itu Ibnu Khaldun menawarkan kurikulum komprehensifnya yang mampu meredusir kekurangan-kekurangan tersebut.
Keterangan di atas menunjukkan bahwa Ibnu Khaldun tidak hanya bersikap responsif dan reaktif semata-mata terhadap realitas pengajaran di zamannya, tetapi juga memberikan solusi serta memformulasikan teori-teori universalnya yang dapat digunakan sepanjang masa.
Tingginya penghargaan terhadap pemikiran Ibnu Khaldun sebagaimana telah dipaparkan di atas bukan berarti teori-teorinya tidak mempunyai sisi kelemahannya. Kelemahan-kelemahan tersebut dalam wacana ilmiah dapat ditelusuri antara lain dari segi bangunan filosofinya, konstuksi teoritiknya, aplikasi dan dimensi metodologisnya.

Dari segi bangunan filosofi, pemikiran Ibnu Khaldun tidak mempunyai landasan yang tegas sebagai pijakannya. Padahal betapapun, sebagian dari pemikiran pengajarannya dibangun berlandaskan kerangka filosofi tertentu. Ketidaktegasan ini memberi indikasi bahwa pemikiran Ibnu Khaldun tidak memiliki akar pijak yang kokoh. Konsekuensinya, pemikiran demikian terkesan spekulatif murni, meskipun ia telah sekuat tenaga mengajukan argumentasi logis serta observasi empiris. Inilah pula yang menyebabkan tidak banyak ahli yang menggolongkan Ibnu Khaldun sebagai spesialis yang mempunyai otoritas keilmuwan membahas masalah-masalah pengajaran..

Dari segi konstruksi teoritiknya, teori-teori Ibnu Khaldun, terutama yang berkenaan dengan masalah belajar tidak didasarkan kepada penyelidikan eksperimental.. Sementara itu teori-teori yang dikembangkan setelah abad ke 20, umumnya didasarkan kepada eksperimen,
 di samping didukung oleh observasi dan pemikiran spekulatif.
Dari sudut bangunan teoritik, Ibnu Khaldun tidak menampilkan teori-teori pengajaran secara menyeluruh dalam segala aspeknya. la hanya mengutarakan beberapa faktor dominan yang dipandang sebagai kerangka umum yang dapat digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor lainnya. Ibnu Khaldun tidak menampilkan pemikiran yang eksplisit tentang evaluasi belajar-mengajar sebagaimana yang dikembangkan para pendidik modern.
Dalam bidang metodologi pengajaran pemikiran Ibnu Khaldun tidak mengelaborasi secara luas dan beragam strategi belajar dan metode pengajaran sebagaimana yang dijumpai dalam pemikiran modern. Dia tidak menganjurkan ragam strategi dan metode yang dapat ditempuh, misalnya metode ceramah, tanya jawab, drill, resitasi, demonstrasi, dan lain-lain. Ibnu Khaldun memang secara sepintas lintas membicarakan alat peraga, namun ia tidak merumuskan secara rinci penggunaan alat peraga dan media pengajaran lainnya. Ia hanya menyarankan penggunaannya sesuai dengan materi yang diajarkan.

Meskipun secara teoritis, konsep malakah Ibnu Khaldun lebih komprehensif darlpada teori insight Kohler, namun Ibnu Khaldun tidak merumuskannya secara lengkap prinsip-prinsip dasar dan tidak menampilkan secara rinci hukum-hukum yang menyertainya, Sebuah teori secara substantif haruslah bersifat menyeluruh (com​prehensiveness),
 dan tercakup semua unsur yang mungkin terjangkau oleh teori dimaksud. Kekurangan tersebut membawa konsekuensi kepada sulitnya aplikasi dan operasionalisasi. Sifat operasinalitas (operationality) merupakan salah satu kriteria dalam memformulasikan teori.
 Suatu teori akan lebih bermakna dan aktual justeru dalam operasionalitasnya. Karena itu pula, bagi pihak yang kontra terhadap pemikiran Ibnu Khaldun, melontarkan kritik terhadap pemikiran Ibnu Khaldun sebagai teori-teori yang kabur. Pendapat serupa ini, antara lain terdapat dalam pandangan P. Avon Silvers.
 Penilaian ini jelas menunjukkan kurang lengkapnya Ibnu Khaldun menampilkan sebuah teori pendidikan, baik rumusan koseptualnya maupun hukum-hukum dasar yang dibutuhkan proporsi teoretik.
B. Kontribusi
Realitas, bahwa pendekatan yang digunakan pendidikan Islam cenderung bersifat normatif - informatif . Pendekatan fiqh, halal-haram, pahala-dosa cukup menonjol. Nilai-nilai fungsional belum banyak dikembangkan. Pola-pola yang tekstual-verbalistik masih mewarnai kegiatan belajar-mengajar. Kemampuan analitik untuk menembangkan interpretasi baru terhadap nash-nash al-Qur'an dan hadis kurang mendapat perhatian. Umumnya sistem pendidikan Islam hanya mengembangkan Islamologi, kurang memberikan tekanan pada pembentukan diri yang utuh. Kecendrungan tersebut mungkin dipengaruhi oleh sistem klasikal kaku dengan sistem kurikulum yang masih menggunakan model sub​ject matter oriented, dengan menjadikan anak sebagai obyek.
Ibnu Khaldun menawarkan sejumlah wawasan yang dapat dijadikan dasar pijak untuk mengatasi hal tersebut. Belajar menurut Ibnu Khaldun harus diarahkan pada pencapaian malakah seoptimal mungkin. Malakah memberi tekanan pada pembentukan diri yang utuh. Malakah berbeda dengan hafalan dan pemahaman. Malakah tidak hanya intelektualitas, tetapi juga skill dan sikap. Jadi wawasan malakah memberi kemungkinan pembentukan diri pribadi yang utuh.
Ibnu Khaldun menentang keras hafalan tanpa pemahaman dan verbalisme. "Menghafal tanpa mengerti, pada hakikatnya membebani mereka (murid) kurang sanggup mendapatkan malakah yang dibutuhkan".
 Dengan verbalisme tidak mendorong subyek belajar untuk mencari dan menemukan sendiri. "Itulah satu aspek mengapa kualitas pengajaran formal kita kurang bermutu".
 Kalau belajar diarahkan pada pencapaian malakah, maka ia harus dilakukan penstrukturan sedemikian rupa. Dilakukan secara bertahap, berkesinambungan, seperti disarankan Ibnu Khaldun. Pola mengajar tiga tahap sebagaimana diusulkannya menunjukkan, bahwa dia sangat menentang verbalisme dan pengajaran yang semata-semata intelektualistis. Belajar dengan prinsip malakah menjamin tercapainya sosok yang cerdas, terampil, berbudi sekaligus.
Beberapa prinsip metodologis yang dapat dirangkum dari pandangan Ibnu Khaldun adalah sebagai berikut:
1. Hendaknya tidak menyajikan pelajaran tentang hal-hal yang sulit kepada mereka yang baru mulai belajar, melainkan harus diberi persiapan secara bertahap yang menuju kepada kesempurnaan.
2. Dimulai dengan hal-hal sederhana lalu kemudian secara bertahap dibawa kepada hal-hal yang lebih komplek.
3. Tidak memberikan ilmu melebihi kemampuan akal pikir anak, karena hal itu akan menyebabkan anak menjauhi ilmu dan membuatnya malas mempelajarinya.
4. Pengajaran bahasa Arab hendaknya diarahkan untuk tujuan memahami Al-Qur’an dan As-Sunnah serta prosa dan puisi Arab Klasik

5. Materi pelajaran bahasa Arab dipilih dan diambil dari Al-Qur’an dan As-Sunnah serta prosa dan puisi Arab Klasik.

6. Pengajaran bahasa Arab hendaknya lebih menekankan kepada latihan-latihan pemahaman dan hapalan materi yang diambil dari Al-Qur’an dan As-Sunnah serta prosa dan puisi Arab Klasik.

7. Dalam pengajaran Ibnu Khaldun menjadikan murid ditempatkan sebagai subyek. Wawasan ini menuntut pula penggunaan strategi belajar-mengajar yang beragam yang disesuaikan dengan upaya mengoptimalkan kemampuan tumbuh dan berkembang, termasuk perlakuan terhadap murid.
________________
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